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BAB V 

PEMBAHASAN 

   Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya terbukti bahwa 

pendayagunaan zakat produktif pada program ternak bergulir BAZNAS 

Kabupaten Gresik berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan 

mustah}iq penerima program. Melalui analisis regresi sederhana didapatkan 

bahwa pendayagunaan zakat produktif dan kesejahteran mustah}iq memiliki nilai 

korelasi yang sedang yaitu dengan nilai pearson correlation sebesar 0,552. Selain 

itu, diketahui bahwa pendayagunaan zakat produktif berpengaruh positif 

terhadap kesejahteraan mustahiq dilihat dari hasil hubungan linier sederhana 

yang diperoleh yaitu Y = 8,287 + 0,501 X. Adapun nilai sumbangan pengaruh 

pendayagunaan zakat produktif terhadap kesejahteraan mustahik adalah sebesar 

30,5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 

   Hal tersebut dibuktikan dengan dilakukannya pengujian hipotesis (uji t). 

Berdasarkan uji hipotesis (uji t) didapatkan nilai t hitung untuk variabel X 

(pendayagunaan zakat produktif) sebesar 3,746 dengan hasil signifikansinya 

sebesar 0,001 dan adapun untuk t tabel dengan degree of freedom = n-2 diperoleh 

nilai sebesar 2,042 sehingga nilai t hitung (3,746)  t tabel (2,042). Dari 

penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa kesejahteraan mustah}iq akan 

meningkat jika pendayagunaan zakat produktif juga ditingkatkan, atau 
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pendayagunaan zakat produktif secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

kesejahteraan mustah}iq. 

  Hasil uji hipotesis (uji t) tersebut dapat diperkuat dari hasil wawancara 

kepada bagian pemberdayaan BAZNAS Kabupaten Gresik mengenai optimisme 

program pemberdayaan melalui pendayagunaan zakat produktif dalam program 

ternak bergulir dalam rangka peningkatan kesejahteraan mustahiq didasarkan 

oleh hal-hal berikut ini:1 

1. Dengan adanya program ternak bergulir ini mustah}iq penerima program dapat 

memiliki hewan ternak sendiri sehingga mereka dapat memperoleh 

penghasilan dari hewan ternak tersebut. 

2. Dengan adanya program ini mustah}iq penerima program dapat melakukan 

usaha ternak secara mandiri, tidak lagi berternak hewan ternak milik orang 

lain sehingga hasil yang mereka dapatkan lebih besar. 

Dimana pendapat atau hasil wawancara tersebut juga dibenarkan oleh 

salah satu mustahiq penerima program yang mengatakan bahwa mereka dapat 

memperoleh pendapatan yang lebih besar dari pada biaya operasional yang 

mereka keluarkan, adapun untuk penggemukan kambing dapat dijual kurang 

lebih setiap tiga bulan sekali dengan tingkat keuntungan yang lumayan.2 

Secara teori, pendayagunaan zakat produktif  memang sudah seharusnya 

seharusnya dapat menjadi push factor untuk meningkatkan kesejahteraan 

mustah}iq. Yusuf Qardhawi menyatakan bahwa secara umum target utama dari 

aplikasi zakat adalah mengentaskan kemiskinan secara keseluruhan. 

                                                           
1 Maslukhin, Wawancara, Gresik, 12 Desember 2014 
2 Nur Huda, Wawancara, Gresik, 15, Oktober, 2014 
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Selain itu, A. Qodri Azizy berpendapat pendayagunaan zakat hendaknya 

tidak sekedar konsumtif, maka idealnya zakat dijadikan sumber dana umat. 

Penggunaan zakat untuk konsumtif hanyalah untuk hal-hal yang bersifat darurat. 

Artinya, ketika ada mustah}iq yang tidak mungkin untuk dibimbing untuk 

mempunyai usaha mandiri atau memang untuk kepentingan mendesak, maka 

penggunaan konsumtif dapat dilakukan. 

Adapun menurut Pasal 3 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat tujuan pengelolaan zakat adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat  

2. Meningkatkan maanfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

dan penanggulangan kemiskinan. 

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa penelitian ini mendukung hasil 

penelitian-penelitian sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Jalaludin 

yang berjudul “Pengaruh Zakat, Infaq dan Shadaqah Produktif Terhadap 

Pertumbuhan Usaha Mikro dan Penyerapan Tenaga Kerja Serta Kesejahteraan 

Mustah}iq” dimana dalam penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa ZIS produktif 

yang diberikan dalam bentuk bantuan modal telah berdampak positif bagi 

pertumbuhan usaha mikro dan penyerapan tenaga kerja serta kesejahteraan 

mustah}iq.  

Selain itu juga mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Hendra 

maulana dengan judul “Analisa Distribusi Zakat Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Mustah}iq (Studi Pada BAZ Kota Bekasi)” yang menghasilkan 
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kesimpulan bahwa pendistribusian zakat secara produktif BAZ Kota Bekasi 

berpengaruh terhadap kesejahteraan mustah}iq. 

Maka dari hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut diharapkan 

pengelolaan zakat pada lembaga pengelola zakat nantinya akan lebih difokuskan 

pada pendayagunaan zakat secara produktif, baik melalui pola pemberian zakat 

secara produktif kreatif yaitu pemberian bantuan modal berupa dana untuk 

dikembangkan dalam bentuk usaha maupun dalam bentuk produktif tradisional 

yaitu pemberian bantuan modal berupa hewan ataupun komoditas produksi yang 

tentunya dengan pemberian dampingan dan arahan-arahan produksi dan 

mekanisme pendistribusian yang lebih jelas. 

Selanjutnya peneliti tentunya menyadari bahwa penelitian ini masih 

memiliki banyak kekurangan yang dapat dikaji lebih jauh lagi oleh peneliti 

selanjutnya sehingga menjadi suatu penelitian yang berkesinambungan dan kaya 

akan berbagai sudut pandang agar nantinya dapat menjadi suatu penelitian yang 

lengkap dan dapat digunakan oleh semua pihak yang terkait.  

 


